BAB IV

KESIMPULAN

Karya tari yang berjudul “Adorasia ” merupakan sebuah karya yang
diciptakan dalam rangka memenuhi syarat Tugas Akhir perkuliahan program S1
Tari di Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Dalam setiap penciptaan sebuah karya
seni, ada sebuah pesan, perasaan, dan pikiran yang bermaksud untuk disampaikan.
Karya ini merupakan sebuah tari yang terinspirasi dari makna lagu Kultusan oleh
Sal Priadi yang menghadirkan suasana emosional negatif saat seseorang terlalu
dalam memuja pribadi lain. Visualisasi makna dan penyusunan adegan dalam karya
tersebut dibantu dengan perwujudan teori 5 Stages of Grief oleh Elisabeth Kubler-
Ross. Dalam prosesnya, penata melalui berbagai macam tahapan penciptaan yang
dibantu oleh keterlibatan berbagai macam pihak pendukung. Karya ini disajikan
dalam bentuk tari kelompok dengan lima penari yang masing-masing merupakan
perwakilan dari tiap tahap kedukaan. “Adorasia " bisa melewati proses penciptaan
hingga ditampilkan di Proscenium Stage Jurusan Tari ISI Yogyakarta berkat
keberhasilan komposisi seluruh elemen dalam pertunjukan seperti musik, artistik,
serta rias dan busana.

Karya ini merupakan karya terakhir yang menutup perjalanan studi di
Jurusan Tari ISI Yogyakarta. Penata menyadari bahwa karya ini tidaklah sempurna
sehingga membutuhkan evaluasi dari berbagai macam pihak. Karya yang telah
melewati proses kreatif selama tiga bulan telah memberikan banyak pengalaman
berarti bagi penata tari, dan diharapkan bisa menjadikan penata seorang pribadi

yang lebih baik
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GLOSARIUM

Aksen : Tanda atau penekanan tertentu dalam sebuah komposisi musik
B
Bulir Darah  : Bagian kecil dari darah yang mengandung unsur-unsur seluler,

seperti sel darah merah, sel darah putih, dan trombosit

C

Cue : Sinyal atau isyarat

D

Destruktif : Tindakan yang mengarah pada kerusakan atau penghancuran
E

Estetis : Sesuatu yang berkaitan dengan keindahan atau seni

=

Fitur . Karakteristik atau aspek tertentu dari suatu objek

Front Curtain : Tirai di bagian depan panggung

Interpretasi  : Proses memberikan makna atau pemahaman terhadap sesuatu

M

Melankolis  : Keadaan emosional atau temperamen yang cenderung murung
dan sedih

Motif Gerak : Sebuah pola gerak
N

Neurologis  : Berkaitan dengan neurologi, yaitu cabang ilmu kedokteran yang
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P

Posibilitas

R

Ritmis

S

Sakral

Seriosa

mempelajari sistem saraf

: Kemungkinan

: Ritme atau pola berulang yang teratur dalam waktu

: Sesuatu yang suci

: Jenis irama lagu
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